JURNAL MEDIKA MENGABDI
https://publikasi.medikasuherman.ac.id/ind ﬁvﬂ\yf
ex.php/imm/index

VOL. 01 NO. 01, JULI 2024

GENERASI PEDULI: EDUKASI PENGELOLAAN SAMPAH ORGANIK
DAN ANORGANIK UNTUK SISWA SDN SUKARAYA 03

Hilda Septia’, Shella Oktavitania?, Althea Tugap Buambitun?,
Indah Azahra Fauliza*, Anom Dwi Prakoso®
1234program Studi Administrasi Kesehatan, Universitas Medika Suherman
e-mail: anomdwiprakoso@gmail.com

Received: 19 February 2024; Revised: 03 April 2024; Accepted: 8 July 2024

Abstract

Environmental issues are unavoidable. Currently, waste is a very serious
environmental problem faced by the Indonesian society in general. It can be said
that waste is generated every day by housewives, whether it is organic or inorganic
waste. The purpose of this campaign is to increase knowledge about the differences
between organic and inorganic waste among 4A grade students at SDN Sukaraya
03. This campaign activity uses educational methods in the form of learning videos.
The campaign results showed that education for 4A grade students at SDN Sukaraya
03 about the differences between organic and inorganic waste showed an increase
in students' knowledge by 48.1%. This education is expected to be an effective
solution for understanding the differences between organic and inorganic waste
from an early age.

Keywords: waste, education, knowledge, organic, inorganic

Abstrak

Permasalahan lingkungan merupakan isu yang tidak bisa dihindari. Saat ini sampah
merupakan masalah lingkungan yang sangat serius yang di hadapi masyarakat
Indonesia pada umumnya. Bisa dikatakan sampah setiap hari di hasilkan oleh ibu-
ibu rumah tangga, baik itu sampah organik maupun anorganik. Tujuan dari
kampanye ini untuk meningkatkan pengetahuan tentang perbedaan sampah organik
dan non organik pada siswa kelas 4A di SDN Sukaraya 03. Kegiatan kampanye ini
menggunakan metode edukasi dan berupa video pembelajaran. Hasil kampanye
menunjukan bahwa edukasi pada siswa kelas 4A di SDN Sukaraya 03 tentang
perbedaan sampah organik dan non organik menunjukan peningkatan pengetahuan
siswa sebesar 48,1%. Edukasi ini diharapkan dapat menjadi solusi efektif untuk
pemahaman tentang perbedaan sampah organik dan non organik sejak dini.

Kata kunci: sampah, edukasi, pengetahuan, organik, anorganik

A. PENDAHULUAN

Lingkungan secara tidak langsung berkaitan adalah kesatuan ruang dengan semua benda,
dengan segala aktivitas manusia. Menurut daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk
UndangUndang No. 23 Tahun 1997 tentang manusia dan perilakunya yang mempengaruhi
Pengelolaan Lingkungan Hidup, lingkungan kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan
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manusia serta makhluk hidup lain. Oleh karena
itu dalam kesejahteraan manusia, lingkungan
memiliki peran yang penting dan harus dijaga
serta dilestarikan supaya tidak terjadi
kerusakan. (Zuraidah et al., 2022)

Permasalahan lingkungan merupakan
isu yang tidak bisa dihindari. Saat ini sampah
merupakan masalah lingkungan yang sangat
serius yang di hadapi masyarakat Indonesia
pada umumnya. Bisa dikatakan sampah setiap
hari di hasilkan oleh ibu-ibu rumah tangga,
baik itu sampah organik maupun anorganik.
Namun yang memprihatinkan, sampah-
sampah vyang dihasilkan tersebut malah
dibuang sembarangan di berbagai tempat, dan
efeknya akan merusak lingkungan yang ada di
sekitarnya. Jumlah produksi sampah setiap
tahun akan bertambah seiring dengan
bertambah jumlah penduduk. Pemerintah saat
ini telah berupaya dengan berbagai cara untuk
mengatasi masalah sampah. Terutama masalah
sampah anorganik. Namun, belum mencapai
titik kesempurnaan. Hal ini dikarenakan angka
jumlah sampah yang ada di Indonesia sangat
tinggi. Sehingga pemerintah kesulitan untuk
menentukan cara yang tepat  untuk
menyelesaikannya. (Taufiqg & Maulana, 2015)

Sampah padat, atau sampah yang
berbentuk padatan, berasal dari berbagai
macam jenis sampah lainnya, seperti sampah
organik dan anorganik. Limbah cair, seperti air
bekas cucian, didefinisikan sebagai limbah
yang berbentuk cairan. Limbah gas adalah
semua jenis limbah yang dilepaskan ke
atmosfer dalam bentuk gas. Atas dasar produk
sisa dari pemicu asli. Yang pertama adalah
pekerjaan manusia dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Pada Kkegiatan ini dapat
menghasilkan  berbagai macam sampah,
contohnya yaitu sampah dari gelas atau kaleng
minuman. Kedua berasal dari alam adalah
sampah yang diakibatkan dari alam itu sendiri,
seperti sampah daun kering. Menurut sifatnya
sampah organik, merupakan sampah yang
mudah terurai, serta sampah organik berasal
dari kotoran hewan atau tumbuhan. (Rahmat,
2023)

Permasalahan sampah dapat terjadi

diberbagai tempat, termasuk di sekolah.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang
dapat dijadikan tempat untuk anak-anak
belajar dan mengolah sampah yang benar serta
menjadikan anak-anak dapat membangun
kesadaran untuk menjaga lingkungan tetap
bersih dan sehat. Pendidikan lingkungan
kepada anak sangat penting. Ini karena anak-
anak adalah social agent yang kelak akan jadi
pengubah perilaku di masa depan. Kegiatan
memilah sampah oleh anak-anak juga mampu
memahamkan anak bahwa masalah sampah
yang dihasilkan oleh manusia juga akan
merusak lingkungan. (Fitriah & Rahmawati,
2021)
Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk bisa memupuk Kkesadaran serta
pemahaman anak-anak sekolah dasar yang
lebih dalam mengenai pentingnya memilah
serta membuang sampah dengan benar sesuai
dengan jenisnya dalam rangka menjaga
kelestarian lingkungan dan mengurangi
dampak sampah. Hasil yang diharapkan dari
kegiatan ini adalah pemahaman yang
meningkat tentang pengelolaan sampah serta
penerapan yang dilakukan oleh anak-anak
sekolah dasar yang dimulai dari lingkungan
serta kesehariannya sendiri.

B. PELAKSANAAN DAN METODE

Kegiatan kampanye ini menggunakan metode
edukasi dan video pembelajaran mengenai
bagaimana cara mengolah atau memanfaatkan
sampah organik dan anorganik yang baik dan
benar. Sasaran dari pengabdian ini adalah
peserta didik kelas 4A di SDN Sukaraya 03
sebanyak 25 siswa. Pengabdian dilaksanakan
pada Senin, 22 Januari 2024. Kegiatan
pengabdian diawali dengan pre-test dan
diakhiri dengan post-test yang dibagikan
secara langsung untuk mengukur pemahaman
siswa sebelum dan sesudah dilakukan edukasi.
Keberhasilan treatment ditentukan dengan
membandingkan nilai pre-test dan nilai post-
test. Tujuan dilakukan pre-test dan post-test
untuk mengetahui apakah peserta didik sudah
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mengerti dan memahami mengenai materi
yang diberikan. (Ulfah & Suryantoro, 2021).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyuluhan dilaksanakan di ruang kelas 4A di
SDN Sukaraya 03 pada hari senin, 22 Januari
2024. Kegiatan penyuluhan 13.30 — 15.00
WIB, dengan dihadiri 25 siswa sebagai subjek
penelitian. Sebelum penyuluhan diberikan,
siswa diminta mengisi pre-test yang dibuat
menggunakan kertas yang berisi 5 soal. Setelah
itu, kegiatan dilanjutkan oleh pelaksana yang
memberikan penyuluhan tentang pengelolaan
jenis-jenis sampah disekitar kita dengan
pengisian post-test menggunakan kertas.

Hasil pre-test dan post-test pengetahuan siswa
SDN Sukaraya 03 tentang perbedaan sampah
organik dan non organik menunjukkan bahwa
terdapat  peningkatan yang  signifikan.
Diketahui  bahwa  sebelum  dilakukan
kampanye, skor pengetahuan siswa mayoritas
tergolong “kurang” dengan 16 (64%) siswa
mendapatkan skor benar 1-2 soal.

Pre-test

B Kurang Cukup M Tinggi

OPEN a ACCESS

Post-test

(o 3;
12%

B Kurang Cukup M®Tinggi

Setelah dilakukan kampanye, skor
pengetahuan siswa meningkat signifikan dari
yang awalnya mayoritas tergolong “kurang”
menjadi “tinggi” yaitu 21 (84%) siswa
mendapat skor benar 4-5 soal. Sejumlah 3
(12%) siswa tergolong pengetahuannya
“cukup” karena mendapatkan skor benar 3
soal. Terdapat 1 siswa (4%) yang tergolong
pengetahuannya “rendah” dengan skor benar 1
soal.

Tabel 1 Uji Paired Sample T test Peningkatan Pengetahuan
siswa

Variable Mean SD Correlation  P-Value
Pre-test 2.28 1.370 0.493 0.012
Post-test 4.40 1.000

Berdasarkan uji paired sample T test hasil pre-
test dan post-test diketahui bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan siswa di buktikan
dengan peningkatan mean sejumlah 2,12,
correlation = 0.493, dan P-Value = 0,012.
Artinya terdapat perbedaan pengetahuan yang
signifikan sebelum dilakukan kampanye dan
setelah dilakukan kampanye kepada siswa
SDN Sukaraya 03. Secara statistik, siswa SDN
Sukaraya 03 menunjukkan peningkatan
pengetahuan tentang perbedaan sampah
organic dan non organik sebesar 0,481 (48,1%)
setelah dilakukan kampanye.

D. PENUTUP

Simpulan

Kampanye penyuluhan ini terbukti efektif
meningkatkan pengetahuan siswa kelas 4A di
SDN Sukaraya 03 untuk memilah sampah
organik dan anorganik.
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Saran

Siswa diharapkan dapat menjadi agen
perubahan  kedepannya yang  mampu
mengelola sampah dengan baik di lingkungan
mereka.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kepada pihak SDN Sukaraya 03
yang telah memberikan izin dan waktunya
kepada pelaksana  pengabdian  untuk
melaksanakan kegiatan kampanye ini.
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Abstract

The prevalence of diarrhea among school children in West Java is among the ten
provinces with the highest number of diarrhea cases in Indonesia. Data from the
Mekarmukti Health Center indicates that diarrhea ranks eighth among the most reported
diseases in the community. The aim of this educational initiative is to provide students
with knowledge on how to prevent, recognize, and manage diarrhea, thereby improving
their health and school attendance. The service method employed was lectures. The
increase in knowledge was measured through pre-tests and post-tests. Pre-test results
before the counseling showed that only 68.75% of students answered correctly. After the
counseling, post-test results showed that 100% of students answered correctly. This
indicates the effectiveness of the health education program. The diarrhea awareness
activity for school children has proven successful in enhancing their knowledge about
diarrhea.

Keywords: diarrhea, school children, health education, improper snacking

Abstrak

Prevalensi diare pada anak sekolah di Jawa Barat termasuk dalam kategori 10 provinsi
dengan jumlah kasus diare tertinggi di Indonesia. Data di puskesmas Mekarmukti
menunjukkan diare menempati posisi ke 8 laporan besar penyakit yang ada di masyarakat.
Tujuan edukasi ini diharapkan untuk memberikan pengetahuan kepada siswa tentang cara
mencegah diare, mengetahui atau mengenali diare dan mengatasi diare yang kemudian
dapat meningkatkan kesehatan dan kehadiran mereka di sekolah. Metode pengabdian
menggunakan ceramah. Pengukuran peningkatan pengetahuan diukur melalui pre-test dan
postest. Hasil pre-test sebelum penyuluhan menunjukkan hanya 68,75% siswa/i yang
menjawab benar. Setelah penyuluhan, hasil post-test menunjukkan 100% siswa/i
menjawab benar. Hal mengindikasikan efektivitas program edukasi kesehatan. Kegiatan
edukasi diare anak di sekolah terbukti berhasil menambah pengetahuan anak sekolah
terkait diare.

Kata kunci: diare, anak sekolah, edukasi kesehatan, jajan sembarangan

A. PENDAHULUAN

Diare adalah buang air besar berbentuk cair lebih (Fitri Melanie Ramadhina, Immawati,
yang terjadi tiga kali atau lebih dalam sehari 2023). Diare merupakan gejala gastrointestinal
dan biasanya berlangsung selama dua hari atau yang biasanya disebabkan oleh berbagai agen
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infeksi seperti bakteri, virus, dan parasit.
Penyakit menular dapat ditularkan melalui
makanan yang terkontaminasi dan kebersihan
yang buruk (Herawati et al., 2021)

Prevalensi diare pada anak sekolah di
Jawa Barat termasuk dalam 10 provinsi dengan
jumlah kasus diare tertinggi di Indonesia dan
Kabupaten Bandung terjadi kejadian diare
tertinggi kedua dengan jumlah 5.592 kasus dari
27 kabupaten di Provinsi Jawa Barat, dengan
kejadian tertinggi pada kelompok umur 5
sampai 14 tahun sebanyak 12.806 kasus (Putri
& Setiawan, 2023)

Kabupaten Bogor memiliki jumlah
kasus diare tertinggi di Provinsi Jawa Barat
yaitu sebanyak 109. 820 kasus di Kecamatan
Cibinong mempunyai jumlah kasus diare
tertinggi di Provinsi Bogor dengan jumlah
30.700 kasus (Herawati et al., 2021).

Hasil survei langsung pada tanggal 16
Februari 2024 di SDN Pasir Gombong 04
melalui kuesioner untuk siswa/l SD Kelas 4
sejumlah 16 anak, didapatkan hasil yaitu 6
anak-anak suka membeli makanan atau jajanan
di kantin sekolah dan pedagang kaki lima
diantaranya kemudian ada 5 anak sering jajan
di kantin, 5 anak sering jajan di pedagang kaki
lima. Diantara 16 anak tersebut, 11
diantaranya mengalami diare dalam 2 minggu
atau satu bulan terakhir mengalami diare lebih
dari 3 kali dalam sehari.

Perilaku hidup bersih dan sehat sebagai
upaya untuk pencegahan penyakit diare pada
Siswa SD bahwa pengetahuan, dukungan
lingkungan sekolah, sarana prasarana seperti
tersedianya fasilitas kesehatan bagi anak
sekolah yaitu air bersih, tempat pembuangan
sampah, ketersediaan jamban dan makanan
yang bergizi merupakan upaya untuk
mencegah terjadinya penyakit diare pada anak
usia sekolah (Gultom et al., 2018).

Kurangnya  pemahaman  tentang
penyebab, pencegahan, dan penanganan diare
berkontribusi pada tingginya angka kejadian
diare. Anak-anak seringkali kurang menyadari
pentingnya  menjaga  kebersihan  diri,
lingkungan, serta makanan dan minuman yang
mereka konsumsi. Edukasi kesehatan yang

efektif dapat memainkan peran penting dalam
mengatasi masalah ini dengan meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran anak-anak tentang
cara mencegah dan menangani diare (Zulfiana
et al., 2023; Arianti & Jaya, 2022)

Berdasarkan analisis situasi dan
identifikasi masalah diatas, kegiatan edukasi
mengenai diare pada anak di sekolah dianggap
sangat penting dan perlu untuk dilakukan.
Anak-anak sering kali tidak tahu mengenai
kebersihan seperti sebelum makan harus cuci
tangan terlebih dahulu dan makan-makanan
atau jajanan yang kurang sehat yang dapat
menimbulkan sakit perut atau diare. Edukasi
ini diharapkan untuk memberikan pengetahuan
kepada siswa tentang cara mencegah diare,
mengetahui atau mengenali diare dan
mengatasi diare yang kemudian dapat
meningkatkan  kesehatan dan kehadiran
mereka di sekolah (Ariyanto & Fatmawati,
2021).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
harapannya dapat meningkatkan pemahaman
siswa SD Negeri Pasir Gombong 04 tentang
kejadian diare melalui program edukasi
kesehatan ~ yang  terstruktur. Dengan
pendekatan yang interaktif dan menarik,
diharapkan anak-anak dapat lebih mudah
menyerap informasi dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan
pemahaman ini diharapkan tidak hanya dapat
menurunkan angka kejadian diare di sekolah,
tetapi juga meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan anak secara keseluruhan.

B. PELAKSANAAN DAN METODE

Program edukasi kesehatan tentang diare di SD
Negeri Pasir Gombong 04 dilakukan dengan
menyusun materi edukasi, edukasi
menggunakan power point, dan menggunakan
metode ceramah interaktif disertai media
pembelajaran  menarik. Materi  yang
disampaikan meliputi definisi, penyebab,
gejala, pencegahan, penanganan dan dampak
diare pada anak usia SD. Sasaran dalam
pengabdian masyarakat ini yaitu seluruh anak
SD Kelas 4 dengan total 16 siswa/i. Sebelum
dan sesudah penyuluhan, dilakukan pre-test
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dan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman siswa. Data dianalisis secara
statistik untuk mengevaluasi efektivitas
program. Pelaksana pengabdian
membandingkan hasil pre-test dan post-test
untuk melihat peningkatan pemahaman siswa
tentang diare.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan edukasi ini diawali diawali dengan
observasi secara dan survei pendahuluan
secara langsung di sekolah SDN Pasir
Gombong 04 pada tanggal 16 Februari 2024.
Selanjutnya, kegiatan edukasi tentang
pengenalan umum tentang diare, pencegahan,
penanganan dan dampaknya yang
dilaksanakan tanggal 17 Februari 2024.
Kegiatan dimulai pada jam 09.00 WIB, dan
diawali dengan mengajak mengucapkan yel-
yel kegiatan agar para siswa/l tetap semangat.
Kegiatan dilanjutkan dengan pengisian pre-
test dan langsung dilanjutkan pemaparan
materi disertai dengan tanya jawab dan game
selama kurang lebih 60 menit. Sesi terakhir
adalah pertanyaan post-test dan pemberian
hadiah. Berdasarkan hasil olah data statistik
untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman
tentang diare pada anak SDN Pasir Gombong
04 diketahui sebagai berikut :

Tabel 1. Pre-test (Sebelum penyuluhan)
Pre Test (n=16)

Jumlah siswa Presentase
menjawab benar
11 68,75 %

Tabel 1 menunjukan bahwa hasil pre-
test yang ditanyakan kepada para siswa/i,
diketahui bahwa terdapat 11 dari 16 siswa/i
(68,75%) memberikan jawaban benar. Ini
menunjukkan bahwa mayoritas siswa/i sudah
memiliki pengetahuan yang cukup baik
mengenai materi yang diuji dalam pre-test.
Persentase yang tinggi ini dapat diartikan
bahwa materi yang diuji dalam pre-test
mungkin sudah pernah diajarkan sebelumnya

atau siswa/i terkait topik tersebut yang bisa
didapatkan melalui sekolah atau rumah.
Sebaliknya, 5 siswa/i (31,25%) lainnya
memberikan jawaban yang kurang tepat, yang
menandakan adanya kebutuhan  untuk
memperdalam pemahaman dan pengetahuan
mereka mengenai materi yang diuji.

Tabel 2. Postest (Sesudah penyuluhan)
Post Test (n=16)

Jumlah siswa Presentase
menjawab benar
16 100 %

Pada tabel 2 menunjukan bahwa hasil
post-test menunjukkan peningkatan yang
cukup signifikan, diketahui bahwa seluruh
siswa yaitu 16 orang (100%) memberikan
jawaban dengan benar. Ini menunjukkan
peningkatan  yang  sangat  signifikan
dibandingkan hasil pre-test, di mana hanya
68,75% siswal/i yang memberikan jawaban
benar.  Peningkatan ini  mencerminkan
efektivitas metode pengajaran dan materi yang
disampaikan selama periode pembelajaran.
Semua siswa/i berhasil memahami dan
menguasai materi yang diajarkan, Yyang
mengindikasikan bahwa strategi pendidikan
yang diterapkan sangat berhasil.

Gambar 1. Pemaparan materi Diare
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Gambar 2. Sesi tanya jawab dan pemberian
hadiah

Peningkatan signifikan dalam hasil
post-test menunjukkan bahwa metode edukasi
yang diterapkan sangat efektif. Penggunaan
yel-yel di awal kegiatan membantu
meningkatkan semangat dan Kketerlibatan
siswa/i. Selain itu, metode interaktif seperti
tanya jawab dan permainan edukatif terbukti
meningkatkan  retensi  informasi  dan
pemahaman siswa/i, seperti yang didukung
oleh penelitian sebelumnya.

Menurut Kamran et al., (2023), metode
pengajaran interaktif dapat meningkatkan
pemahaman dan retensi informasi siswa/i
dalam pendidikan kesehatan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan
yang melibatkan siswa/i secara aktif dalam
proses pembelajaran dapat memberikan hasil
yang lebih baik dibandingkan dengan metode
pengajaran tradisional.

Selain itu, Yu et al, (2021)
menemukan bahwa motivasi belajar siswa/i
dapat ditingkatkan melalui pendekatan yang
menyenangkan  dan interaktif,  seperti
permainan edukatif dan pemberian hadiah. Hal
ini selaras dengan temuan dalam Kkegiatan
edukasi di SDN Pasir Gombong 04, di mana
penggunaan permainan dan hadiah membantu
menjaga minat dan keterlibatan siswa/i.

Edukasi diare anak di sekolah dapat
meningkatkan pengetahuan terkait diare dan
sesuai dengan dilakukanya kegitan peneitian
yang di lakukan oleh (Herawati et al., 2021)
tentang promosi kesehatan dan edukasi dengan
media film animasi anak dalam upaya
pencegahan diare pada siswa MIS Al-Baliyah
Cibinong-Bogor dan hasil dari kegiatan

O‘pmau‘ctss

tersebut diketahui bahwa pengetahuan siswa/i
meningkat selah dilakukanya edukasi.
Sebelum dilakukan penyuluhan, hanya 20%
peserta yang memiliki pengetahuan cukup
tentang perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) untuk mencegah diare. Setelah
konsultasi, tingkat pengetahuan peserta
meningkat hingga 80%.

D. PENUTUP

Kesimpulan

Hasil kegiatan edukasi mengenai diare di SDN
Pasir Gombong 04 menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman siswa/i dari
pre-test ke post-test. Metode pengajaran
interaktif, penggunaan yel-yel, dan pemberian
hadiah terbukti efektif dalam meningkatkan
motivasi dan pemahaman siswa/l.
Keberhasilan  ini  mendukung literatur
sebelumnya yang menekankan pentingnya
metode pengajaran interaktif dan motivasi
dalam pendidikan kesehatan. Keberhasilan ini
memberikan rekomendasi bahwa metode
serupa dapat diterapkan dalam program
edukasi kesehatan lainnya untuk mencapai
hasil yang optimal.

Saran

Kepada pelaksana pengabdian selanjutnya
dapat melibatkan orang tua dalam kegiatan
edukasi dengan memberikan informasi atau
brosur yang dapat dibawa pulang. Orang tua
yang terlibat dapat membantu memperkuat
pemahaman dan praktik pencegahan di rumah.
Sedangkan saran untuk sekolah yaitu kegiatan
edukasi kesehatan dengan melibatkan tenaga
kesehatan dan menerpakan praktik higienis di
lingkungan sekolah.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan Terima kasih kepada segenap jajaran
Pemerintah Desa Pasir Gombong, SDN Pasir
Gombong 04 dan Universitas Medika
Suherman atas segala dukungan dan fasilitas
yang diberikan dalam menyelenggarakan
kegiatan ini.
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Abstract

Medicines are used to diagnose, prevent, cure, restore or improve human health. However,
improper use of drugs can lead to serious problems, including the abuse of hard drugs and
narcotics. This socialization activity is carried out as a prevention effort by increasing knowledge
and awareness, especially on narcotic drugs, psychotropic drugs and other additives, especially
among adolescents. The implementation of PKM activities is carried out with the target of class
VI students of SD Negeri Sukamanah 02. This activity uses a community education method,
namely counseling. The counseling method provides information about drugs, types of drugs, and
the side effects of using drug abuse. To measure the success of the activity, a comparison was
made of the results of the pretest and posttest that had been filled in by the participants. Based on
the pretest results obtained, it is known that there are still many students who do not know about
the dangers of drugs. There were 14 students who scored 60 (40%), 8 students scored 80
(22.86%), and 1 student scored 100 (2.86%). After the socialization on the dangers of drug abuse
among children with drug-free young generation has increased. This is shown based on the results
of the posttest, the students' scores have increased significantly, although there are some students
whose scores are still quite low. This is shown by the increase in scores, namely, there are 22
people (62.86%) with a score of 80 and 1 person (2.86%) with a score of 100. Based on the results
of the pretest and posttest, there was a pretty good increase where almost all students experienced
an increase in the posttest results. It can be concluded that after socialization there is an increase
in knowledge about the dangers of drug abuse.

Keywords : drugs; student; counseling; education; generation

Abstrak

Obat-obatan digunakan untuk mendiagnosis, mencegah, menyembuhkan, memulihkan, atau
meningkatkan kesehatan manusia. Namun, penggunaan obat yang tidak tepat dapat
menyebabkan masalah serius, termasuk penyalahgunaan obat keras dan narkotika. Dilakukannya
kegiatan sosialisasi ini adalah sebagai upaya pencegahan dengan melakukan peningkatan
pengetahuan dan kesadaran terutama pada obat — obatan narkotika, psikotropika dan zat aditif
lainnya terutama pada kalangan remaja. Pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan dengan sasaran
adalah peserta didik kelas VI SD Negeri Sukamanah 02. Kegiatan ini menggunakan metode
pendidikan masyarakat, yaitu penyuluhan. Dalam metode penyuluhan tersebut pemberian
informasi tentang NAPZA, jenis-jenis NAPZA, dan efek samping penggunaan penyalahgunaan
obat NAPZA. Untuk mengukur keberhasilan kegiatan, dilakukan perbandingan dari hasil pre-test
dan pos-test yang telah diisi peserta. Berdasarkan hasil pre-test yang didapat diketahui masih
banyak siswa yang tidak mengetahui terkait bahaya napza. Siswa yang mendapat nilai 60
sebanyak 14 orang (40%), nilai 80 sebanyak 8 orang (22,86%), dan nilai 100 sebanyak 1 orang
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(2,86%). Setelah dilakukannya sosialisasi mengenai bahaya Penyalahgunaan obat di kalangan
anak-anak dengan Generasi muda bebas napza mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan
berdasarkan hasil pos-test nilai siswa mengalami kenaikan yang signifikan, walaupun ada
beberapa siswa yang nilainya masih cukup rendah. Ditunjukan dengan kenaikan nilai yaitu, nilai
80 ada 22 orang (62,86%) dan nilai 100 ada 1 orang (2,86%). Berdasarkan hasil pre-test dan pos-
test terdapat kenaikan yang cukup bagus dimana hampir semua siswa mengalami kenaikan pada
hasil pos-test. Dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan sosialisasi adanya peningkatan
pengetahuan tentang bahaya dari penyalahgunaan NAPZA.

Kata kunci : napza; siswa; penyuluhan; edukasi; generasi

A. PENDAHULUAN

Seiring  perkembangan  teknologi
informasi di era modernisasi mengakibatkan
perubahan yang cukup kompleks dikalangan
masyarakat saat ini. Modernisasi memberikan
dampak bagi masyarakat khususnya remaja
dari  faktor  sosial ekonomi  vyaitu
penyalahgunaan minuman keras (Nurbiyati &
Widyatama, 2014). Penggunaan obat dalam
bidang layanan kesehatan memainkan peran
penting dalam  memperbaiki dan
mempengaruhi  sistem  fisiologi manusia
sertamengatasi  kondisi  patologis. Obat-
obatan digunakan untuk mendiagnosis,
mencegah, menyembuhkan, memulihkan,
atau meningkatkan  kesehatan =~ manusia
(Kemenkes RI, 2016). Namun, penggunaan
obat yang tidak tepat dapat menyebabkan
masalah serius, termasuk penyalahgunaan obat
keras dan narkotika (Arba & Muliadi, 2023).
Beberapa waktu terakhir telah ramai dimedia
masa tentang penyalahgunaan obat yang
terjadi pada Masyarakat di daerah karawang.
Para penggunanya yaitu diantara remaja
sampai lansia. Obat yang disalah gunakan di
daerah karawang yaitu tramadol dan
hexmymer.

NAPZA merupakan obat atau bahan
yang mempunyai manfaat di bidang
pengobatan atau pelayanan kesehatan dan
pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi dapat
juga menimbulkan ketergantungan yang
sangat merugikan apabila disalahgunakan atau
digunakan  tanpa  pengendalian  atau

pengawasan yang ketat dan seksama
(Kemenkes RI, 2018). Maraknya narkotika dan
obat-obatan

terlarang telah banyak

mempengaruhi  mental dan  sekaligus
pendidikan bagi para pelajar saat ini. Masa
depan bangsa yang besar ini bergantung
sepenuhnya pada upaya pembebasan kaum
muda dari bahaya narkoba (Hastuti &
Megawati, 2019).

Penyalahgunaan obat terjadi secara
luas di berbagai belahan dunia. Di Indonesia,
tingkat penyalahgunaan obat-obatan terlarang
selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya
. pada usia 15-24 tahun sekitar 1,30%-1,87% ,
pada usia 25-49 tahun sekitar 2,02%-2,40%,
dan pada usia 50-64 tahun sekitar 1,00%-
1,88% daro total seluruh penduduk Indonesia
yang sudah melakukan penyalahgunaan napza
pada tahun 2019-2021. Napza memiliki
dampak ekonomi dan sosial penyalahgunaan
narkoba  berimplikasi  besar  terhadap
Kesehatan dan kerugian sosial ekonomi pada
negara. Bisa disimpulkan bahwa
penyalahgunaan obat terbesar diduduki oleh
kalangan remaja. Berdasarkan data BNN pada
tahun 2019-2021 sumber perolehan narkoba
yang dipakai yaitu yang paling besar adalah
bersumber dari teman (Pusat Penilitian Data
dan Informasi BNN, 2021).

Menurut Green dan Kreuter (2005) ada
tiga faktor yang bisa mempengaruhi perilaku
beresiko seorang remaja. Predisposing
merupakan faktor pertama, yaitu faktor yang
memotivasi dari dalam diri remaja itu sendiri
untuk melakukan suatu perilaku. yang
termasuk dalam factor ini adalah pengetahuan,
keyakinan, nilai, sikap, kepercayaan,
kapasitas, umur jenis kelamin dan pendidikan.
Faktor yang kedua yaitu enabling atau faktor
pemungkin yang meliputi ketersediaan dan
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keterjangkauan sumber daya kesehatan, status
ekonomi, tempat tinggal dan akses terhadap
sebuah informasi. Untuk faktor yang terakhir
adalah reinforcing atau faktor penguat, yaitu
keluarga, teman sebaya, guru, petugas
kesehatan, dan tokoh Masyarakat (Sulaeman et
al., 2015). Hasil penelitian yang dilakukan
Dadang Hawari (Mahi 2008: 46) diperoleh
data dan kesimpulan bahwa pada umumnya
kasus penyalahgunaan NAPZA dilakukan
pada usia remaja yakni sebanyak 97% karena
pada masa remaja sedang mengalami keadaan
emosional yang labil dan mempunyai
keinginan besar untuk mencoba serta mudah
terpengaruh oleh lingkungan dan teman sebaya
(Nurmaya, 2016).

Salah satu upaya yang dilakukan
terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba
dikalangan remaja adalah meningkatkan
kegiatan  keagamaan, penyuluhan dan
sosialisasi bahaya penyalahgunaan narkoba
dikalangan peserta didik, komunikasi dengan
orangtua peserta didik, dan berusaha
menanggapi secara serius dan tepat terhadap
permasalahan  penyalahgunaan  narkoba
(Lusiana et al., 2022). Saat ini, narkoba tidak
hanya menjerumuskan kalangan orang dewasa
saja, tetapi juga kalangan remaja, bahkan anak-
anak usia SD dan SMP sudah banyak yang
mengkonsumsi narkoba (Mardin et al., 2022).

Dengan jarak antara kota cikarang dan
karawang tidak terlalu jauh, dikhawatirkan
penyalahgunaan napza tersebut masuk ke
wilayah-wilayah di cikarang terutama di SDN
SUKAMANAH 02 yang sekolahnya terletak
di daerah pelosok cikarang. Maka Tindakan
edukasi dan penecegaah penyalahgunaan
napza menjadi sangat penting untuk dilkukan.

Mengingat masalah penyalahgunaan
obat yan terus meningkat dan permasalah
tersebut diperlukannya Upaya pencegahan
yang cepat. Salah satu langkah yang bisa
diambil yaitu dengan melakukan peningkatan
pengetahuan dan kesadaran terutama pada obat
— obatan narkotika, psikotropika dan zat aditif
lainnya terutama pada kalangan remaja.
Peningkatan pegetahuan dan kesadaran akan
bahayanya penyalahgunaan obat yaitu dengan

melakukan penyuluhan menggunakan
beberapa media edukasi seperti poster dan
power point

B. PELAKSANAAN DAN METODE
Sasaran, tempat dan waktu PKM

Pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan
dengan sasaran adalah peserta didik kelas VI
SD Negeri Sukamanah 02. Kegiatan PKM
dilaksanakan pada tanggal 25 November 2023,
berlokasi di salah satu ruang kelas SD Negeri
Sukamanah 02 di JI. Kp. Blokang No.36,
RT.04/RW.7, Sukamanah, Kec. Sukatani,
Kabupaten Bekasi, Jawa Barat.

Metode PKM yang digunakan

Kegiatan ini menggunakan metode
pendidikan masyarakat, yaitu penyuluhan.
Dalam metode penyuluhan tersebut pemberian
informasi  tentang NAPZA, jenis-jenis
NAPZA, dan efek samping penggunaan
penyalahgunaan obat NAPZA. Pemberian
informasi penyampaian materi menggunakan
media laptop dan infocus, dengan
menampilkan power point lalu
dipresentasikan. Materi yang disampaikan
yaitu macam-macam NAPZA, efek yang akan
terjadi  jika disalahgunakan, dan cara
mencegah penyalahgunaan NAPZA.

Tahapan Kegiatan

Kegiatan ini diawali dengan tahap
pembukaan dan melaksanakan pre-test
terhadap siswa/i sebelum diberikan materi
tentang pengetahuan umum terkait NAPZA
untuk mengetahui sejaun mana pemahaman
siswa/i mengenai NAPZA. Dilanjutkan
dengan kegiatan inti dalam PKM ini yaitu
penyampaian  materi  tentang NAPZA
menggunakan infocus. Selanjutnya ada sesi
tanya jawab dan diskusi, pada tahap ini
memungkinkan siswa/i dapat menggali
sebanyak-banyaknya tentang pentingnya
pemahaman terkait NAPZA. Pada tahap akhir
dilakukan  post-test untuk  mengetahui
pemahaman materi yang sudah disampaikan
serta antusias dan respon siswa/i dalam
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mengikuti kegiatan ini lalu diakhiri dengan
penutupan dan sesi foto bersama.

Pengukuran Keberhasilan Kegiatan

Evaluasi yang kami  lakukan
menggunakan metode observasi, observasi ini
melalui pre-test dan post-test. Pre-test
dilakukan pada saat sebelum sosialisasi
dimulai yaitu siswa/i diberikan lembar soal
secara  langsung  dengan  pertanyaan-
pertanyaan yang sama antara pre-test dan post-
test dengan tujuan untuk  mengukur
pemahaman awal siswa, selanjutanya post-test
dilakukan setelah pemberian sosialisasi hal
tersebut  dilakukan  untuk  mengukur
pemahaman siswa/i setelah adanya pemaparan
materi terkait NAPZA. Jika hasil pada post-test
lebih bagus dari pre-test, maka dalam kegiatan
PKM ini kami sebagai pelaksana kegiatan
berhasil dengan menyampaikan materi terkait
NAPZA dengan baik karena pemahaman
siswa/i terkait NAPZA meningkat.

C. HASIL DAN PEMBAHSAN

Hasil
Tabel 1. Hasil Pre-Test
Nilai Jumlah Presentase
(n) (%)
20 2 571
40 10 28,57
60 14 40
80 8 22,86
100 1 2,86
Total 35 100

Pada tabel,1 menunjukan distribusi
frekuensi berdasarkan nilai hasil pre test yang
dilakukan responden, dari hasil tebel tersebut
distribusi nilai 20 sebanyak 2 orang (5,71%),
nilai 40 sebanyak 10 orang (28,57%), nilai 60
sebanyak 14 orang (40%), nilai 80 sebanyak 8

orang (22,86%), dan nilai 100 sebanyak 1
orang (2,86%).

HASIL PRE TEST
2'86%\‘ 5,71%
22,86%
'/ 28,57%

40%

| Nilai 20
Nilai 40
Nilai 60

Gambar 1. Hasil Pre Test
Tabel 2. Hasil Post-Test

Nilai Jumlah Presentase
() (%0)
20 0 0
40 5 14,28
60 7 20
80 22 62, 86
100 1 2,86
Total 35 100

Pada tabel, 2 menunjukan distribusi
frekuensi berdasarkan nilai hasil pre test yang
dilakukan responden, dari hasil tebel tersebut
distribusi nilai 20 sebanyak 0 orang (0%), nilai
40 sebanyak 5 orang (14,28%), nilai 60
sebanyak 7 orang (20%), nilai 80 sebanyak 22
orang (62,86%), dan nilai 100 sebanyak 1
orang (2,86%).

HASIL POST TEST
2,86%
C ~1428% b Nilai 20
0% Nilai 40
Nilai 60
62,86% Nilai 80

Gambar 2. Hasil Post Test

Pembahasan

Kegiatan penyuluhan Yang
dilaksanakan oleh kelompok kami ditujukan
kepada siswa siswi SDN Sukamanah 02
dengan judul “Generasi Muda Bebas NAPZA”
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pada taggal 25 November 2023 pada pukul
14.00-16.00 WIB.

Penyuluhan di lakukan di salah satu
ruang kelas 6 SDN sukamanah 02 Sukatani,
sasaran kegiatan ini adalah para siswa-siswi
kelas enam. Sebelum masuk ke ruangan, pada
peserta melakukan pengisina daftar hadir
didepan ruang kelas 14ersama dengan
mengambil nomer undian doorprize yang
sudah disediakan. Nomer doorprize tersebut
akan diundi diakhir kegiatan dengan
mengambil 3 pemenang. Sebelum
penyampaian materi dimulai, dibagikan juga
lembar pre-test dengan lima pertanyaan yang
akan diisi oleh peserta.

Gambar 3. Pengisian Presensi

Setelah acara penyampaian materi,
para peserta diberikan lembar pos-test untuk
mengetahui seberapa paham nya mereka
tentang materi yang sudah disampaikan
sebelumnya. Setelah pengisian  pos-test
dilanjut dengan games dan dilanjut pengan
pengundian  doorprize.  Setelah  acara
penyuluhan  selesai  dilakukan,  kami
memberikan ucapan terimakasih kepada pihak
sekolah berupa Sertifikat Penghargaan dan
juga beberapa poster tentang NAPZA.

OPEN 8ACCESS

0= g 2

Menuju Indonesia
bebas narkoba

Gambar 4. Poster 1
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memibl perfaku posti!
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wntuk melskukss hal hal yang
tedak baiv DAMP AKX BACH KUSTMRTAN
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Gambar 5. Poster 2

& @ =

Berdasarkan data yang didapatkan setelah
pelaksanaan sosialisasi penyalahgunaan obat
dengan judul generasi muda bebas napza di
SDN Sukamanah 02 dengan jumlah responden
35 siswa kelas 6 yang menjadi sasaran yaitu
seluruh siswa kelas 6. Sebelum kegiatan
sosialisasi  dilaksanakan terlebih  dahulu
dilakukan  pre-test untuk  mengetahui
pengetahuan siswa  tentang bahaya
penyalahgunaan obat. Berdasarkan hasil pre-
test yang didapat diketahui masih banyak
siswa yang tidak mengetahui terkait bahaya
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napza. Siswa yang mendapat nilai 60 sebanyak
14 orang (40%), nilai 80 sebanyak 8 orang
(22,86%), dan nilai 100 sebanyak 1 orang
(2,86%). Hal ini dikarenakan siswa belum
mngetahui bahaya penyalahgunaan obat bagi
Kesehatan diantaranya narkotika dapat
menyebabkan hilang kesadaran dan dapat
menimbulkan ketergantungan. Namun, masih
banyak siswa yang kurang pengetahuannya
terhadap bahaya napza. Berdasarkan dari hasil
pre-test nilai 20 sebanyak 2 orang (5,71%),
nilai 40 sebanyak 10 orang (28,57).
Pengetahuan ini meliputi pengetahuan tentang
pengertian napza, macam-macam napza, Ciri-
ciri pengguna napza, Upaya mencegah
penyalahgunaan napza, gambar napza dan efek
samping penggunaan napza.

Gambgr 6. Prése—htasi Materi

Setelah dilakukannya sosialisasi
mengenai bahaya Penyalahgunaan obat di
kalangan anak-anak dengan Generasi muda
bebas napza mengalami peningkatan. Hal ini
ditunjukkan berdasarkan hasil pos-test nilai
siswa mengalami kenaikan yang signifikan,
walaupun ada beberapa siswa yang nilainya
masih cukup rendah. Ditunjukan dengan
kenaikan nilai yaitu, nilai 80 ada 22 orang
(62,86%) dan nilai 100 ada 1 orang (2,86%).
Dari data tersebut menunjukan bahwa program
sosialisasi  yang  dilaksanakan  efektif
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai
kegiatan generasi muda bebas napza.
Pelaksanaan kegiatan ini tidak hanya berjalan
satu arah, karena para peserta juga aktif untuk
bertanya kepada para narasumber dan
memberikan tanggapan mereka. Penggunaan
alat bantu power point presentation juga

OPE“alCCESS

memperjelas pesan yang disampaikan oleh
narasumber kepada para peserta.

Gambar 7. Foto Bersama

Beberapa hal penting yang perlu kita lakukan
mengenai penyalahgunaan narkoba dikalangan
anak dan remaja khususnya peserta didik usia
SD adalah senantiasa menanamkan nilai-nilai
agama dan moral dalam diri peserta didik.
Lingkungan yang sehat dan positif serta
mendukung kreatifitas peserta didik dalam
mengeksplorasi bakatnya sangat dibutuhkan.
Tumbuhnya sikap keinginan untuk mencoba
hal baru yang tinggi sehigga membutuhkan
arahan untuk mencari jati diri dan
mengembangkan  potensi  diri  mereka
(Na’imah et al., 2019). Kegiatan sosialisasi
memberikan dampak yang baik pada
pemahaman siswa sekolah hal tersebut terlihat
adanya peningkatan pengetahuan peserta
setelah mendapatkan sosialisasi (Adillah et al.,
2023).

PENUTUP
Simpulan

Data yang didapatkan bahwa hasil
kegiatan sosialisasi generasi muda bebas napza
yang sudah di lakukan berjalan dengan lancar
dan Dberhasil meningkatkan pengetahuan
peserta. Peserta yang mengikuti kegiatan ini
yaitu para siswa SDN Sukamanah 02 terkait
dengan penyalahgunaan obat. Berdasarkan
hasil pre-test dan pos-test terdapat kenaikan
yang cukup bagus dimana hampir semua siswa
mengalami kenaikan pada hasil pos-test. Siswa
yang mendapatkan nilai >80 saat pre-test
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sebanyak 34,28%, sedangkan siswa yang
mendapatkan nilai >80 saat pos-test sebanyak
65,72%.

Saran

Untuk pengabdian selanjutnya disarankan agar
melakukan kegiatan di jenjang sekolah dengan
peserta di level yang berbeda seperti siswa
SMP/SMA/SMK dengan materi yang lebih
menarik dan spesifik tentang dampak
penggunaan NAPZA bagi kesehatan.
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Abstract

Ornamental plants are among the horticultural commodities that can be developed and have the
potential to be developed in Indonesia. Cultivating ornamental plants can be a business
opportunity and can help the community's economic growth. The Sansevieria ornamental plant is
a plant that is often used as an ornamental plant both inside and outside the home because of the
various colors and shapes of its leaves. If the Sansevieria ornamental plant's leaves are attacked
by disease, it will reduce the quality and quantity. There is no information about diseases that
infect Sanseviera ornamental plants at the Baginda Sedayu Flower Park dedication location, even
though information about ornamental plant diseases is very important so it is necessary to assist
ornamental plant farming businesses in diagnosing diseases of Sanseviera ornamental plants.
This service in agricultural business assistance aims to provide knowledge about Sanseviera plant
diseases, disease diagnosis, alternative controls that can be carried out and evaluation of
activities. The farming business assistance that has been carried out has increased understanding,
as can be seen from the increase in questions and answers conducted at the end of the service
and will later be applied in improving ornamental plant farming businesses.

Keywords: disease diagnosis, control, ornamental plants, farming

Abstrak

Tanaman hias merupakan termasuk komoditas hortikultura yang mamapu dikembangkan dan
berpotensi dikembangakan di Indonesia. Budidaya tanaman hias dapat menjadi peluang usaha
dan dapat membantu pertumbuhan ekonomi masyarakat. Tanaman hias Sansevieria merupakan
salah satu tanaman yang sering digunakan sebagai tanaman hias baik di dalam maupun di luar
rumah karena berbagai warna dan bentuk daunnya. Apabila tanaman hias Sansevieria pada bagian
daun terserang penyakit akan menurunkan kualitas dan kuantitas. Belum adanya informasi
tentang penyakit yang menginfeksi tanaman hias Sanseviera di lokasi pengabdian Taman Bunga
Baginda Sedayu Flower, padahal informasi tentang penyakit tanaman hias ini sangat penting
sehingga perlu dilakukan pendampingan usaha tani tanaman hias dalam mendiagnosis penyakit
tanaman hias Sanseviera. Pengabdian dalam pendampingan usaha tani ini bertujuaan memberikan
pengetahuan tentang penyakit tanamann Sanseviera, diagnosis penyakit, alternatif pengendalian
yang dapat dilakukan serta evaluasi kegiatan. Pendampingan usaha tani yang telah dilakukan
mengalami peningkatan pemahaman, terlihat dari peningkatan dari tanya jawab yang dilakukan
diakhir pengabdian dan nantinya akan diterapkan dalam meningkatkan usaha tani tanaman hias.

Kata kunci: diagnosis penyakit, pengendalian, tanaman hias, usaha tani.
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A. PENDAHULUAN

Tanaman Sansevieria spp. merupakan
salah satu tanaman yang termasuk famili
Agavaceae. Sansevieria sering disebut Lidah
Mertua atau dikenal dengan nama lain sebagai
tanaman ular karena memiliki corak daun dari
beberapa jenis tanaman ini mirip dengan ular
dan memiliki daun yang tebal (Fathiyah et al.,
2020). Tanaman hias Sansevieria ini memiliki
nilai ekonomi yang tinggi dan merupakan
salah satu komoditas ekspor di Indonesia.
Sansevieria merupakan tanaman hias yang
memiliki daya tarik pada bagian batangnya,
karena adanya keunikan dan keindahan pada
bagian batang dari tanaman tersebut.
Sansevieria banyak menghiasi taman rumah
hingga hotel-hotel berbintang sehingga mudah
untuk ditemukan (Wicaksono & Sulistiono,
2021).

Sansevieria selain memiliki keunikan
dan keindahannya mempunyai maanfaat lain
yaitu mampu menyerap gas polutan (gas udara
yang berbahaya). Penyerapan gas polutan oleh
tanaman Sansevieria mempunyai kemampuan
memberikan kesegaran udara pada ruangan
yang terkena polusi gas beracun seperti karbon
monoksida (CO), yang dikeluarkan oleh asap
rokok serta dapat mengurangi polusi akibat
asap kendaraan bermotor. (Yunisa et al., 2017)
menyatakan Lidah Mertua mampu menyerap
kurang lebih 107 jenis polutan di area lalu
lintas tinggi, ruangan yang dipenuhi asap
rokok, serta limbah industri.

Tanaman  Sansevieria  ini  dapat
dilakukan dengan perbanyakan secara
generatif maupun vegetatif seperti biji, stek
daun, anakan serta kultur jaringan.
Perbanyakan dengan menggunakan stek daun
memiliki keuntungan yaitu menghemat bahan
tanaman dan menghemat waktu, karena dalam
waktu singkat dapat menghasilkan bibit dalam
jumlah banyak. Keuntungan lainnya dari stek
daun berkaitan dengan ketersediaan nutrisi
untuk pertumbuhan bibit serta untuk varietas
yang memiliki nilai ekonomi tinggi,
berhubungan dengan biaya yang perlu
disiapkan (Rapilah et al., 2016)

Daun merupakan bagian yang penting
pada tanaman Sansevieria, jika daun terserang
patogen maka akan mengurangi kuantitas dan
kualitas tanaman tersebut. Masalah seperti
bercak daun sering dihadapi oleh usaha tani
tanaman hias, tanaman yang terserang
penyakit ini menjadikan tanaman tersebut
tidak lagi memiliki nilai ekonomi. Namun
informasi mengenai jenis patogen yang
menginfeksi Sansevieria di lokasi ini belum
ada sehingga belum ketahui penyakit yang
menyerang pada tanaman Sansevieria. Padahal
informasi ini sangat penting agar didapat
metode pengendalian yang tepat. Berdasarkan
uraian tersebut, akan dilaksanakan pengabdian
dengan judul ‘“Pendampingan usaha tani
tanaman hias dalam mendiagnosis penyakit
tanaman Lidah Mertua (Sansevieria spp.) dan
pengendaliannya di Kecamatan Tampan, Kota
Pekanbaru”. Tujuan dilakukan pengabdian ini
untuk memberikan pengetahuan kepada usaha
tani bagaimana cara mendiagnosis penyakit
tanaman Sansevieria serta pengendalian apa
yang harus dilakukan.

B. PELAKSANAAN DAN METODE

Pengabdian ini telah dilaksanakan di
Taman Bunga Baginda Sedayu Flower yang
diikuti oleh kelompok usaha tani di JI. Srikandi
Ujung, Kelurahan Delima, Kecamatan
Tampan, Kota Pekanbaru.

Metode yang digunakan  dalam
pengabdian pendampingan usaha tani ini ada
beberapa tahap yang dilakukan. diantaranya
adalah sebagai berikut:

a. Sosialisasi pada Kelompok Usaha Tani
Kegiatan penyuluhan pendampingan ini
berupa ceramah dan diskusi tentang penyakit
tanaman Sansevieria dan cara mendiagnosis
penyakit yang diawali dengan mengamati
tanaman yang memperlihatkan gejala penyakit
serta alternatif pengendalian penyakit tanaman
Sansevieria.

b. Evaluasi Kegiatan Pendampingan
Evaluasi kegiatan ini dengan melihat hasil
pemahaman kelompok usaha tani tanaman hias
terkait penyakit tanaman Sansevieria yang
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telah disampaikan dan sekaligus penutupan
kegiatan pendampingan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialiasi pada Kelompok Usaha Tani
Sosialisasi dilakukan oleh staf pengajar
dari Univeristas Riau dan Universitas Lancang
Kuning dengan melakukan Pengabdian
Masyarakat dengan tema ‘“Pendampingan
usaha tani tanaman hias dalam mendiagnosis

penyakit tanaman Lidah Mertua (Sansevieria
spp.) dan pengendaliannya di Kecamatan
Tampan, Kota Pekanbaru” yang diukuti oleh
kelompok usaha tani. Lokasi kegiatan
Pengabdian Masyarakat ini merupakan taman
bunga Baginda Sedayu Flower tempat usaha
tani. Salah satu hal yang dapat dilakukan
dengan pendampingan usaha tani tanaman hias
dalam mendiagnosis penyakit tanaman serta
cara pengendalian terhadap serangan penyakit
pada tanaman Sansevieria.

Kegiatan ini  dilakukan  dengan
pemaparan materi mengenai penyakit tanaman
Sansevieria, mendiagnosis hingga alternatif
pengendalian yang dapat dilakukan terhadap
penyakit tersebut. Materi yang disampaikan

BT
a .

Diagnosis  penyakit tanaman yang
dilakukan yaitu melihat gejala dan tanda
penyakit yang khas serta faktor lingkungan
yang berhubungan dengan terjadinya penyakit
pada tanaman. Cara pengendalian yang
direkomendasikan terhadap penyakit
antraknosa dan busuk cokelat bakteri salah
satunya dengan sanitasi lahan yang sangat
perlu dilakukan. Manurut (Dwiastuti, 2020)

OPE“8ACCESS

berupa pengenalan beberapa penyakit tanaman
Sansevieria seperti antraknosa dan busuk
cokelat bakteri (Gambar 2) kemudian
dilakukan diagnosis penyakit.

menyatakan bahwa Salah satu metode
pengendalian yang efisien dan ramah
lingkungan adalah sanitasi lahan. Sejalan
dengan hasil pengabdian yang dilakukan
(Agastya et al., 2017) pencegahan penyakit
dapat dilakukan dengan cara membersihkan
lahan dan tanaman yang terserang penyakit.

Evaluasi Kegiatan Pendampingan
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Setelah sosialisasi pada kelompok tani
selesai, seluruh kegiatan harus dilakukan
evaluasi untuk melihat pemahaman kelompok
usaha tani tanaman hias dalam mendiagnosis
penyakit tanaman serta cara pengendalian
terhadap serangan penyakit pada tanaman
Sansevieria. Evaluasi dilakukan dengan
metode tanya jawab secara langsung kepada
kelompok usaha tani tanaman hias. Hasil
evalusi yang telah dilakukan, 100% peserta
dalam sosialisasi ini memahami materi yang
telah disampaikan mulai dengan pengenalan
penyakit tanaman pada tanaman hias
sansevieria, diagnosis penyakit hingga
alternatif pengendalian yang dapat dilakukan
sehingga para petani tanaman hias dapat secara
langsung untuk menerapkannya. (Maryono et
al., 2023) menyatakan berdasarkan evaluasi
akhir kegiatan pengabdian yang telah
dilakukan kelompok tani mampu mengenali
dan mengidentifikasi hama dan penyakit pada
tanaman jeruk. Di dukung oleh (Surahmaida et
al., 2024) dari hasil pretest dan posttest dalam
kegiatan pengabdian masyarakat,
menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan wawasan setelah mengikuti
kegiatan pengenalaan jenis-jenis tanaman hias
sebagai mitigasi polusi udara.

D. PENUTUP
Simpulan

Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan  berhasil  karena  terdapat
peningkatan pemahaman kelompok usaha tani,
yang terlihat dari peningkatan dari tanya jawab
yang dilakukan diakhir dibandingkan diawal
pemberian materi tentang mendiagnosis dan
pengendalian  penyakit  tanaman  hias
Sansevieria.
Saran

Diharapkan petani tanaman hias untuk
terus meningkatkan usaha mereka dan
kedepannya diharapkan banyak pihak dari
berbagai  sektor  berpartisipasi  dalam
memberikan pendampingan atau penyuluhan
kepada kelompok tani tanaman hias.
Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih
kepada kelompok usaha tani tanaman hias di
Taman Bunga Baginda Sedayu Flower serta
semua orang yang telah membantu dalam
menjalankan kegiatan ini.
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Abstract

Clean and Healthy Living Behavior in the family setting is still not understood by the community
because there is still a lack of information received and there is still a lack of facilities to implement
the program. However, there are also other factors such as economic problems, social and
educational backwardness which are problems in implementing Clean and Healthy Living
Behavior. Health problems in society often arise without the cause being known or realized. This
happens because the level of public knowledge regarding health is still low. Therefore, this
socialization was carried out with the aim of providing information regarding clean and healthy
living behavior, especially for housewives, guided by Clean and Healthy Living Behavior
indicators. This activity was carried out in Pasir Gombong Village RT 002/RW005 on Thursday,
February 22 2024, attended by 15 housewives as participants. The method used in this activity is
presenting material using leaflets and PowerPoint to provide education directly to the community
in Pasir Gombong village. As a result of the socialization of clean and healthy living behavior,
socialization was carried out to the public about the importance of clean and healthy living
behavior so that the community increased their knowledge, awareness, willingness and ability to
implement a clean and healthy life and the community could play an active role in realizing optimal
health status. Thus, this Clean and Healthy Living Behavior outreach not only provides knowledge,
but also inspires real action in improving the health and welfare of families in Pasir Gombong
Village.

Keywords: clean and healthy living behavior, public, socialization, health.

Abstrak

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di tatanan keluarga masih belum dimengerti oleh masyarakat
karena masih kurangnya informasi yang diterima dan masih kurangnya fasilitas untuk
melaksanakan program tersebut. Namun ada faktor lain juga seperti masalah ekonomi,
keterbelakangan sosial dan pendidikan yang menjadi masalah dalam melaksanakan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat. Permasalahan kesehatan di masyarakat seringkali muncul tanpa diketahui dan
disadari penyebabnya. Hal ini terjadi karena masih rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat
mengenai kesehatan. Oleh karena itu sosialisasi ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan
informasi terkait perilaku hidup bersih dan sehat khususnya pada Ibu Rumah Tangga dengan
berpedoman pada indikator Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa
Pasir Gombong RT 002/RWO005 pada hari Kamis, 22 Februari 2024 diikuti oleh ibu rumah tangga
sebagai peserta sejumlah 15 orang. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu pemaparan
materi menggunakan leaflet dan powerpoint untuk memberikan edukasi secara langsung kepada
masyarakat di desa pasir gombong. Hasil dari sosialisasi perilaku hidup bersih dan sehat ini
dilakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat
sehingga menjadikan masyarakat meningkat pengetahuan, kesadaran, kemauan dan kemampuan
dalam menerapkan hidup bersih dan sehat serta masyarakat dapat berperan aktif dalam
mewujudkan derajat kesehatan yang optimal. Dengan demikian, sosialisasi Perilaku Hidup Bersih
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dan Sehat ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga menginspirasi tindakan nyata
dalam meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan keluarga di Desa Pasir Gombong.

Kata kunci: perilaku hidup bersih dan sehat, masyarakat, sosialisasi, kesehatan.

A. PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) merupakan sekumpulan yang
ditampilkan atas kesadaran sebagai hasil
pembelajaran yang menjadikan seseorang atau
suatu keluarga dapat menolong dirinya sendiri
dan bidang kesehatan dalam berperan aktif
untuk mewujdukan kesehatan masyarakat
(Sapalas et al., 2022). Perilaku hidup bersih
dan sehat ini bisa diterapkan oleh semua
masyaraat dimana saja masyarakat berada,
mulai dari rumah, sekolah, tempat kerja hingga
tempat umum (Rahmi et al., 2024).

PHBS di Rumah Tangga dilakukan
untuk mencapai Rumah Tangga berperilaku
hidup bersih dan sehat. Perilaku hidup bersih
dan sehat seseorang sangat berkaitan dengan
peningkatkan kesehatan individu, keluarga,
masyarakat dan lingkungannya (Yedilau et al.,
2022).

Menurut ~ Kementrian ~ Kesehatan
Republik Indonesia (Kemenkes, RI) telah
membuat Pedoman Pembinaan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat yang tertuang dalam
Peraturan Menteri  Kesehatan  Republik
Indonesia Nomor : 2269/ MENKES/ PER/ X1/
2011 yang mengatur upaya peningkatan PHBS
di seluruh Indonesia dengan mengacu kepada
pola manajemen peningkatan PHBS, mulai
dari tahap pengkajian, perencanaan, dan
pelaksanaan serta pemantauan dan penilaian.
Upaya tersebut dilakukan untuk
memberdayakan masyarakat dalam
memelihara, meningkatkan dan melindungi
kesehatannya sehingga masyarakat sadar, mau,
dan mampu secara mandiri ikut aktif dalam
meningkatkan status kesehatannya (Kemenkes
RI, 2011).

PHBS di tatanan keluarga masih belum
dimengerti oleh masyarakat karena masih
kurangnya informasi yang diterima dan masih
kurangnya fasilitas untuk melaksanakan
program tersebut. Namun ada faktor lain juga

seperti masalah ekonomi, keterbelakangan
sosial dan pendidikan yang menjadi masalah
dalam melaksanakan PHBS. Permasalahan
kesehatan di masyarakat seringkali muncul
tanpa diketahui dan disadari penyebabnya. Hal
ini terjadi karena masih rendahnya tingkat
pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan
(Nasution, 2020).

Oleh karena itu sosialisasi ini
dilakukan dengan tujuan untuk memberikan
informasi terkait perilaku hidup bersih dan
sehat khususnya pada Ibu Rumah Tangga
dengan berpedoman pada indikator PHBS,
seperti cuci tangan menggunakan sabun di air
mengalir, menggunakan air yang bersih,
makan buah dan sayur setiap hari, melakukan
aktifitas fisik setiap hari, memberikan bayi ASI
eksklusif, memberantas jentik nyamuk,
menjaga kebersihan lingkungan  sekitar,
mendukung kesehatan ibu dan anak.

B. PELAKSANAAN DAN METODE
Dalam kegiatan ini dilaksanakan di
Desa Pasir Gombong RT 002/RW005 pada
hari Kamis, 22 Februari 2024 pada pukul 11.00
WIB. Sasaran dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah masyarakat di Desa
Pasir Gombong RT 002/RWO005 yang diikuti
oleh ibu rumah tangga sebagai peserta dalam
kegiatan ini dengan jumlah peserta 15 orang.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
yaitu memberikan edukasi secara langsung
kepada masyarakat di desa pasir gombong.
Prosedur yang dilakukan dalam pengabdian
masyarakat ini yaitu melakukan sosialisasi
mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di
Rumah Tangga Pada Masyarakat Desa Pasir
Gombong. Sosialisasi tersebut dilakukan
dengan memberikan penjelasan tentang PHBS,
memberikan informasi tentang permasalahan
PHBS yang terjadi mengenai persalinan
ditolong tenaga kesehatan, ASI eksklusif,
penimbangan bayi setiap bulan, penggunaan
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air bersih, cuci tangan dengan air bersih yang
mengalir dan penggunaan sabun, penggunaan
sanitasi  toilet, membasmi jentik-jentik,
melakukan aktivitas fisik, tidak merokok di
dalam rumah dan memiliki kartu sehat. Dan
upaya yang dapat dilakukan  untuk
menyelesaikan ~ masalah  PHBS  bagi
masyarakat.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat di Rumah Tangga (PHBS) Pada
Masyarakat Desa Pasir Gombong pemaparan
materi oleh Bu Ice Marini, SKM., MKM dan
anggota tim menjelaskan mengenai semua
perilaku kebersihan dan Kkesehatan yang
dilakukan atas kesadaran masing-masing
sehingga setiap anggota keluarga dapat
menolong dirinya sendiri dan berperan aktif
dalam kegiatan kesehatan  masyarakat.
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada hari
Kamis, 22 Februari 2024 pada pukul 11.00
WIB. Dalam sosialisasi PHBS ini
menggunakan media presentasi yaitu leaflet
agar mempermudah menjelaskan materi yang
akan disampaikan nantinya, dan juga apabila
lupa dengan materi yang disampaikan bisa
langsung membaca kembali di leaflet tersebut.
Di dalam leaflet PHBS terdapat 10 perilaku
hidup bersih dan sehat di rumah tangga.
Dengan sebagai berikut :

Persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan
Memberi bayi ASI ekslusif

Menimbang bayi dan balita setiap bulan
Menggunakan air bersih

Mencuci tangan dengan air bersih dan
sabun

Menggunakan jamban sehat

Membrantas jentik nyamuk

Makan sayur dan buah setiap hari
Melakukan aktivitas fisik setiap hari

0 Tidak merokok didalam rumah

agrownE

'—‘“0.0°.\‘9’

Kemudian memberikan penjelasan
manfaat apa saja dalam PHBS di tatanan
rumah tangga yaitu :

OPE“8ACCESS

a. Setiap anggota keluarga menjadi sehat dan
tidak mudah sakit

b. Anggota keluarga giat dalam berkerja

Anak tumbuh sehat dan cerdas

d. Pengeluaran biaya rumah tangga dapat
ditunjukan untuk memenuhi gizi keluarga,
pendidikan dan modal wusaha untuk
meningkatkan pendapatan keluarga.

o

Gambar 1.1. Sosialisasi Pelaksanaan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di
Desa Pasir Gombong

Sosialisasi tentang Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat yaitu stop buang sampah
yang bukan pada tempatnya. Kemudian pada
tahap sosialisasi diberikan pemahaman tentang
efek samping dari buang sampah yang bukan
pada tempatnya dapat menimbulkan bau yang
tak sedap untuk di hirup, menyebabkan wabah
penyakit yaitu penyakit diare serta dapat
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menimbulkan  banjir yang dikarenakan
tersumbatnya saluran drainase.

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) adalah upaya untuk memberikan
pengalaman belajar atau menciptakan suatu
kondisi bagi perorangan, keluarga, kelompok
dan masyarakat, dengan membuka jalur
komunikasi, memberikan informasi dan
edukasi untuk meningkatkan pengetahuan,
sikap dan perilaku, sehingga membantu
masyarakat mengenali dan mengatasi masalah
sendiri, dalam tatanan rumah tangga, agar
dapat menerapkan cara-cara hidup sehat dalam
rangka menjaga, memelihara, dan
meningkatkan kesehatan.

Pembahasan

Pada pembahasan (PHBS) Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat di Desa Pasir
Gombong RT 002/RWO005 bertujuan untuk
meningkatkan ~ pengetahuan,  kesadaran,
kemauan dan kemampuan masyarakat dalam
hidup bersin dan sehat serta masyarakat
berperan aktif mewujudkan derajat kesehatan
yang optimal. Promosi Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) di desa adalah kunci untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat secara
keseluruhan.

PHBS, atau Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat, adalah konsep yang berfokus pada
praktik dan kebiasaan sehari-hari yang
dilakukan untuk menjaga kesehatan dan
mencegah penyakit. Beberapa teori yang
mendukung pembahasan tentang PHBS antara
lain (Glanz et al., 2008):

1. Teori Perubahan Perilaku (Behavior
Change Theory)

Teori ini berfokus pada bagaimana
individu dapat mengubah perilaku mereka
untuk mencapai hasil kesehatan yang lebih
baik. Tiga model utama dalam teori ini adalah:

a. Model Trans-Theoretical (Stages of
Change Model): Menjelaskan tahapan
perubahan perilaku yang meliputi pra-

kontemplasi, kontemplasi, persiapan,
tindakan, dan pemeliharaan.

b. Model Belief Kesehatan (Health Belief
Model): Menyoroti persepsi individu
tentang kerentanan terhadap penyakit,
keparahan penyakit, manfaat tindakan
preventif, dan hambatan yang dihadapi.

c. Teori Perilaku Terencana (Theory of
Planned Behavior): Mengemukakan
bahwa niat untuk melakukan suatu
perilaku dipengaruhi oleh sikap terhadap
perilaku tersebut, norma subjektif, dan
persepsi kontrol terhadap perilaku.

2. Teori Pembelajaran Sosial (Social
Learning Theory)

Teori ini, yang dikemukakan oleh
Albert Bandura, menyatakan bahwa perilaku
manusia dipelajari melalui observasi dan
peniruan terhadap perilaku orang lain,
terutama jika perilaku tersebut diikuti oleh
hasil yang positif atau reinforcement. Dalam
konteks PHBS, orang mungkin mengadopsi
kebiasaan hidup bersih dan sehat setelah
melihat contoh dari orang tua, teman, atau
tokoh masyarakat.

3. Teori Ekologi Sosial (Social Ecological
Model)

Model ini mengidentifikasi berbagai
tingkatan pengaruh terhadap perilaku individu,
termasuk  faktor  individu,  hubungan
interpersonal, institusi dan  organisasi,
komunitas, serta kebijakan publik. Pendekatan
ini menekankan bahwa perubahan perilaku
seperti PHBS harus dipromosikan melalui
intervensi di semua tingkatan tersebut.

4. Teori Promosi Kesehatan (Health
Promotion Theory)

Teori ini mencakup strategi untuk
meningkatkan  pengetahuan, sikap, dan

keterampilan  individu dalam  menjaga
kesehatan.  Intervensi  dalam  promosi
kesehatan  sering  kali  menggunakan
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pendekatan berbasis masyarakat, komunikasi
massa, dan  kebijakan  publik  untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung
PHBS.

5. Teori Motivasi Kesehatan (Health
Motivation Theory)

Teori ini berfokus pada motivasi
individu untuk terlibat dalam perilaku sehat.
Salah satu konsep utamanya adalah bahwa
individu termotivasi untuk berpartisipasi
dalam perilaku yang mereka anggap
bermanfaat dan dapat mengurangi risiko
kesehatan mereka.

Menggunakan teori-teori ini, program
PHBS dapat dirancang untuk efektif
mempengaruhi perubahan perilaku melalui
pendidikan, kampanye media, dukungan
sosial, dan perubahan kebijakan yang
menciptakan lingkungan yang mendukung
praktik hidup bersih dan sehat.

Beberapa langkah yang dilakukan saat
membahas PHBS di desa:

1. Edukasi Masyarakat: Penting untuk
memberikan pemahaman yang baik
kepada masyarakat tentang pentingnya
PHBS. Ini bisa dilakukan melalui
penyuluhan, workshop, dan program-
program pendidikan yang melibatkan
masyarakat secara aktif.

2. Peningkatan Akses Terhadap Sumber Air
Bersih: Air bersih sangat penting untuk
menjaga kebersihnan dan kesehatan.
Masyarakat desa perlu diakses dengan
sumber air yang bersih dan aman, serta
diberikan edukasi tentang penggunaan air
bersih secara efisien dan higienis.

3. Pengelolaan  Sampah:  Mengajarkan
masyarakat desa tentang pengelolaan
sampah yang baik dapat membantu
mencegah penyebaran penyakit dan
menciptakan lingkungan yang lebih bersih
dan sehat.

4. Peningkatan Higiene Pribadi: Masyarakat
perlu didorong untuk menjaga kebersihan

pribadi, termasuk mencuci tangan dengan
sabun secara teratur, mandi secara rutin,
dan menjaga kebersihan lingkungan
sekitar.

5. Promosi Gizi Seimbang: Selain menjaga
kebersihan fisik, aspek gizi juga penting
untuk kesehatan. Edukasi tentang gizi
seimbang dan pentingnya mengonsumsi
makanan yang bergizi dapat membantu
masyarakat desa untuk hidup lebih sehat.

6. Peran Pemerintah dan LSM: Pemerintah
desa dan lembaga swadaya masyarakat
(LSM) dapat berperan dalam
memfasilitasi program-program PHBS,
menyediakan ~ sumber  daya, dan
mengkoordinasikan upaya-upaya tersebut.

7. Pengawasan dan Monitoring: Penting
untuk terus memantau dan mengevaluasi
implementasi program PHBS di desa,
serta melibatkan masyarakat dalam proses
pengawasan dan monitoring  untuk
memastikan keberhasilan jangka panjang.

Dengan pendekatan yang komprehensif
dan melibatkan partisipasi aktif masyarakat,
pembahasan PHBS di desa dapat memberikan
dampak yang signifikan dalam meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.

D. PENUTUP
Simpulan

Setiap anggota keluarga didorong
untuk mengadopsi perilaku kebersihan dan
kesehatan secara mandiri. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran masyarakat agar hidup bersih
dan sehat, serta berperan aktif dalam mencapai
derajat kesehatan optimal. Dengan demikian,
sosialisasi PHBS ini tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga menginspirasi
tindakan nyata dalam meningkatkan kesehatan
dan Kkesejahteraan keluarga di Desa Pasir
Gombong.
Saran
Perlu adanya kontinuitas dan penggunaan
media presentasi yang dapat ditambah dengan
metode lain serta dilakukan monitoring dan
evaluasi secara berkala terhadap implementasi
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PHBS di masyarakat untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dan kendala yang dihadapi.
Kolaborasi antara pemerintah, lembaga
kesehatan, dan komunitas setempat juga perlu
ditingkatkan untuk mendukung program
PHBS ini secara menyeluruh. Dengan
demikian, diharapkan masyarakat Desa Pasir
Gombong  dapat terus  meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, dan praktik PHBS
sehingga terwujudnya derajat kesehatan yang
optimal di tengah-tengah mereka.
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